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ABSTRACT

UHT milk is widely consumed by collegers as a practical breakfast menu. The existence of UHT milk with
various brands on the market has led to quite a variety of colleger behavior in consumes it. The aim of
this study was to analyze the effect of perceptions of the marketing mix on purchasing decisions for UHT
milk. The research was conducted from July to August 2020 through an online survey of 110 collegers of
the Agroindustry Department, Subang State Polytechnic who were selected purposively. The
independent variables in this study consist of Consumer Perceptions of Product (X1), Consumer
Perceptions of Price (X2), Consumer Perceptions of Place (X3), and Consumer Perceptions of Promotion
(X4). While the dependent variable is the Consumer Purchase Decision (Y). The data obtained were
analyzed using multiple linear regression. The results showed that partially, only the variable consumer
perception of the product had a significant effect on purchasing decisions for UHT milk. However,
simultaneously consumers' perceptions of the marketing mix affect the purchasing decisions of UHT milk.
It can be concluded that the marketing mix influences purchasing decisions for UHT milk products.

Key words: college, consumer perception, dairy product, marketing strategy

ABSTRAK

Susu UHT banyak dikonsumsi oleh mahasiswa sebagai menu sarapan pagi yang praktis. Keberadaan susu
UHT dengan berbagai merek di pasaran menimbulkan perilaku mahasiswa dalam mengonsumsinya
cukup beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi bauran
pemasaran terhadap keputusan pembelian susu UHT. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai
dengan Agustus 2020 melalui survey daring terhadap 110 orang mahasiswa Jurusan Agroindustri,
Politeknik Negeri Subang yang dipilih secara purposive. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
atas Persepsi Konsumen terhadap Produk (X1), Persepsi Konsumen terhadap Harga (X2), Persepsi
Konsumen terhadap Tempat (X3), dan Persepsi Konsumen terhadap Promosi (X4). Sementara variabel
dependennya adalah Keputusan Pembelian Konsumen (Y). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, hanya variabel persepsi
konsumen terhadap produk yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian susu UHT.
Namun demikian, secara simultan persepsi konsumen terhadap bauran pemasaran berpengaruh
terhadap keputusan pembelian susu UHT. Dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran mempengaruhi
keputusan pembelian produk susu UHT.

Kata kunci: mahasiswa, olahan susu, persepsi konsumen, strategi pemasaran
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PENDAHULUAN

Susu merupakan bahan pangan bergizi
dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Tingkat konsumsi susu per kapita orang
Indonesia per tahun meningkat selama tahun
2000 — 2016. Peningkatan konsumsi susu dan
produk-produk olahannya dipengaruhi secara
umum oleh meningkatnya kelas menengah,
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang
peran susu terhadap kesehatan, dan
meningkatnya sektor pengolahan pangan
(Taufik, 2019). Pengolahan susu di Indonesia
telah mengalami perkembangan teknologi.
Berdasarkan bentuk fisiknya, susu dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu susu
bubuk, susu kental manis, dan susu cair. BPS
(2017) menyebutkan bahwa pasar konsumsi
susu tumbuh sekitar 6,6 persen per tahun
dengan persentase terbesar dalam bentuk
susu bubuk (59 persen), kemudian disusul oleh
susu kental manis (21 persen), dan susu cair
(20 persen). Produksi susu olahan segar cair,

baik dalam bentuk UHT (Ultra High
Temperature) maupun susu pasteurisasi
masih sedikit, karena kalangan industri

pengolahan susu dalam negeri masih lebih
suka memproduksi susu bubuk yang bahan
bakunya lebih banyak dipasok dari impor
(Agustina, 2016). Kesadaran masyarakat untuk
mengonsumsi  susu cair olahan perlu
ditingkatkan, sehingga dapat mendorong
industri untuk meningkatkan produksi olahan
Susu cair.

Hal berbeda ditunjukkan oleh United State
Department of Agriculture (2019), vyang
menyatakan bahwa konsumsi olahan susu
cair, baik dalam bentuk susu cair segar, susu
UHT, susu perisa/fermentasi, susu evaporasi,
maupun susu kental manis, mendominasi
pasar Indonesia sebesar 56 persen. Dari
beberapa olahan susu cair tersebut, susu UHT
merupakan jenis olahan susu cair yang baik
dikonsumsi karena melalui proses pengolahan
yang minim, sehingga dapat mempertahankan
nilai gizinya (Riawati, 2014).

Berdasarkan  karakteristik  konsumen,
mahasiswa merupakan kelompok konsumen
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potensial untuk produk susu UHT. Susu UHT
banyak dikonsumsi oleh konsumen dalam
kelompok usia 16 — 24 tahun (Hartono, Utami,
dan Amanatullaili, 2010). Kelompok usia ini
tergolong muda dan aktif bekerja, sehingga
memerlukan tambahan stamina dan perlunya
menjaga kesehatan. Hal ini diperkuat oleh
Balaghi et al. (2011) yang menyebutkan bahwa
minuman yang sering dikonsumsi mahasiswa
adalah susu, selain air putih dan teh. Sari,
Briawan, dan Dwiriani (2012) menyatakan
pula bahwa susu merupakan sarapan yang
baik bagi remaja.

Susu UHT dengan berbagai merek yang ada
di pasaran, menimbulkan perilaku konsumen
mahasiswa dalam mengonsumsi susu UHT pun
cukup beragam. Hal ini menuntut produsen
maupun pemasar untuk memahami persepsi
konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian. Pada proses pengambilan
keputusan pembelian tersebut, konsumen

melalui beberapa tahapan vyang dimulai
dengan pengenalan kebutuhan, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan

pembelian, hingga perilaku pascapembelian.
Dalam melalui setiap tahapan tersebut,
konsumen akan berhadapan dengan banyak
stimuli yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian, salah satunya adalah bauran
pemasaran (Setiadi, 2013). Penelitian Ardina,
Harisudin, dan Mandasari (2018)
menyimpulkan bahwa persepsi konsumen
terhadap bauran pemasaran secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
susu cair dalam kemasan, dimana persepsi
konsumen terhadap promosi merupakan
variabel yang paling berpengaruh. Selain itu,
bauran  pemasaran juga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian kue kering
secara simultan, dimana persepsi konsumen
terhadap produk merupakan variabel paling

berpengaruh (Natakusumah dan VYuliati,
2016). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh persepsi bauran

pemasaran terhadap keputusan pembelian
susu UHT. Informasi yang diperoleh dari
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
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produsen maupun pemasar dalam
mengembangkan dan  mengombinasikan
bauran pemasaran dalam memasarkan

produk susu UHT. Bauran pemasaran diduga
mempengaruhi  pengambilan  keputusan
pembelian susu UHT.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
hingga Agustus 2020. Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Agroindustri  Politeknik  Negeri  Subang
sebanyak 110 orang. Penentuan responden
secara sengaja (purposive). Hal ini didasarkan
karena pertimbangan bahwa data jumlah
populasi mahasiswa yang mengonsumsi susu
UHT tidak tersedia. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data
primer diperoleh melalui survey daring kepada

mahasiswa, sementara data sekunder
diperoleh melalui berbagai literatur.
Sebelum  dilakukan  analisis  data,

dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana
variabel-variabel dalam kuesioner telah tepat
dan dapat digunakan dalam penelitian.
Setelah itu, analisis data dilakukan dengan
analisis linier berganda untuk mengetahui
hubungan antara variabel persepsi konsumen
terhadap bauran pemasaran (X), yang terdiri
atas persepsi konsumen terhadap produk (X1),
persepsi konsumen terhadap harga (Xy),
persepsi konsumen terhadap tempat (X3), dan
persepsi konsumen terhadap promosi (Xa),
dengan keputusan pembelian susu UHT (Y).
Uji-F dilakukan untuk menguji pengaruh
simultan variabel bauran pemasaran (X)
terhadap keputusan pembelian (Y).
Selanjutnya, Uji-T dilakukan untuk menguiji
besarnya pengaruh variabel bauran
pemasaran (X) secara parsial terhadap
variabel keputusan pembelian (Y). Analisis
regresi linier berganda dilakukan
menggunakan software SPSS 26.0
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa konsumen susu UHT yang sudah
melakukan pembelian lebih dari dua Kkali.
Berdasarkan frekuensi pembeliannya,
diketahui bahwa mayoritas mahasiswa
melakukan pembelian 3 — 5 kali dalam satu
bulan (42,73 persen), dimana sebanyak 67,27
persen mahasiswa membeli 1 — 2 kotak susu
UHT dalam satu kali pembelian untuk semua
ukuran kemasan dan rasa. Selain karena
mahasiswa mengetahui kandungan susu yang
baik bagi kesehatan, alasan pembelian lainnya
adalah susu UHT dapat menjadi sarapan yang
praktis bagi mereka. Susu UHT dengan merek
Ultra Milk paling sering dikonsumsi oleh
mahasiswa dengan persentase 84,55 persen.
Dengan demikian, Ultra Milk memiliki ekuitas
merek vyang kuat di benak konsumen.
Sementara itu, sebanyak 55,45 persen
mahasiswa membeli produk susu UHT dengan
rasa plain, karena rasa ini dianggap cocok
untuk dikonsumsi bersamaan dengan produk
lainnya, seperti roti.

Sebanyak 77,27 persen mahasiswa berjenis
kelamin perempuan dan 22,73 persennya
berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia
18 — 24 tahun. Mayoritas mahasiswa berusia
21 tahun (49,09 persen), yang merupakan
mahasiswa tingkat ketiga. Adapun sebagian
besar mahasiswa memiliki uang saku sekitar
Rp 500.000 — Rp 1.000.000 per bulan (46,36
persen). Hal ini menunjukkan bahwa susu UHT
cukup terjangkau untuk dibeli oleh kalangan
mahasiswa.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas pada Tabel 1
menunjukkan bahwa seluruh atribut atau
butir pernyataan pada kuesioner vyang
digunakan mampu untuk mengukur variabel-
variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan yang digunakan valid karena
memiliki nilai Pearson Correlation (rhiwung) >
ltabel = 0,186.



Bul. Pet. Trop. 3(1): 81-88, 2022

Safitri, 2022

Tabel 1. Hasil uji validitas

Butir

Pearson

Variabel Pernyataan Correlation ltabel Keterangan
Persepsi Konsumen Terhadap Produk (X1) 1 0,595 0,186 Valid
2 0,661 0,186 Valid
3 0,573 0,186 Valid
4 0,671 0,186 Valid
5 0,676 0,186 Valid
Persepsi Konsumen Terhadap Harga (X2 1 0,630 0,186 Valid
Persepsi Konsumen Terhadap Tempat (X3) 1 0,696 0,186 Valid
2 0,742 0,186 Valid
Persepsi Konsumen Terhadap Promosi (X4) 1 0,589 0,186 Valid
2 0,679 0,186 Valid
3 0,723 0,186 Valid
Keputusan Pembelian (Y) 1 0,555 0,186 Valid
2 0,501 0,186 Valid
3 0,448 0,186 Valid
Tabel 2. Hasil uji reliabilitas
Variabel Jlér:tl?rh Cronbach’s Alpha KNrIiIte:Is Keterangan
Persepsi Konsumen Terhadap Produk (X1)
Persepsi Konsumen Terhadap Harga (X2
Persepsi Konsumen Terhadap Tempat (X3) 14 0,875 0,6 Reliabel
Persepsi Konsumen Terhadap Promosi (X4)
Keputusan Pembelian (Y)
Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas
Variabel Bebas pada Model Regresi Colinearity Statistics
Tolerance VIF
Persepsi Konsumen Terhadap Produk (X1) 0,635 1,575
Persepsi Konsumen Terhadap Harga (X2 0,650 1,538
Persepsi Konsumen Terhadap Tempat (X3) 0,466 2,147
Persepsi Konsumen Terhadap Promosi (Xa) 0,538 1,859

Selanjutnya, untuk mengukur konsistensi
dari seluruh butir pernyataan pada kuesioner
dilakukan dengan uji reliabilitas. Uji ini akan
menunjukkan sejauh mana butir pernyataan
dapat dipercaya untuk menmberikan hasil
yang relative tidak berubaha walaupun
dilakukan berulang pada situasi yang berbeda-
beda. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel
2.

Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi linier

berganda, dilakukan pengujian terhadap
beberapa asumsi klasik, diantaranya uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
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heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mendeteksi model regresi vyang
digunakan telah terdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik seharusnya
memiliki nilai residual yang normal. Hasil dari
pengujian normalitas yang dilakukan dengan
metode P P-Plot, dapat dilihat pada Gambar 1.
Dasar pengambilan keputusan dengan
menggunakan P P-Plot adalah titik sebaran
pengamatan yang harus mengikuti garis
diagonal. Berdasarkan hal tersebut, secara
umum data yang digunakan dalam penelitian
ini terdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas.
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Gambar 1. Hasil uji normalitas dengan P P-Plot

Selanjutnya, dilakukan uji multikolinearitas

untuk menguji ada tidaknya korelasi antar
variabel bebas (independen) dalam model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya
tidak memiliki korelasi antar variabel
bebasnya. Multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai tolerance dan Variance Inplation Factor
(VIF). Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil
pengujian multikolinearitas.
Gejala multikolinearitas tidak terjadi apabila
nila tolerance lebih dari 0,100 dan nilai VIF
kurang dari 10,00. Tabel 3 menunjukkan
bahwa keempat variabel bebas pada model
regresi penelitian ini tidak memiliki gejala
multikolinearitas, sehingga dapat dipercaya
dan obyektif.

Uji asumsi klasik berikutnya adalah uji
heteroskedastisitas yang bertujuan untuk
menguji ada tidaknya kesamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Apabila tidak tejadi heteroskedastisitas
maka model regresi dikatakan baik atau
sesuai. Metode yang digunakan dalam uji
heteroskedastisitas adalah grafik plot antara
nilai prediksi variabel terikat dengan
residualnya. Gambar 2 berikut menunjukkan
hasil pengujian heteroskedastisitas

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa tidak
terdapat pola yang jelas dalam Scatterplots,
serta titik-titik menyebar secara acak di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.
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Pengaruh  Bauran Pemasaran
Keputusan Pembelian Susu UHT
Pengujian pengaruh bauran pemasaran
terhadap keputusan pembelian susu UHT
dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda. Pengaruh secara parsial dianalisis
dengan Uji-t, sementara pengaruh simultan
dianalisis dengan Uji-F. Adapun hasil dari
pengujian pengaruh bauran pemasaran
terhadap keputusan pembelian susu UHT
secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.

terhadap

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diperoleh
nilai konstanta (a) sebesar 0,083. Hal ini
berarti bahwa apabila variabel produk, harga,
tempat dan promosi bernilai 0, maka
keputusan pembelian susu UHT oleh
mahasiswa nilainya sebesar 0,083.

Koefisien regresi pada variabel Persepsi
Konsumen terhadap Produk (Xi) sebesar
0,341, yang artinya keputusan pembelian susu
UHT oleh mahasiswa akan meningkat sebesar
0,341 apabila persepsi mahasiswa terhadap
produk meningkat 1 satuan. Apabila persepsi
mahasiswa terhadap produk susu UHT
semakin baik, maka akan meningkatkan
keputusan pembelian produk tersebut. Sama
halnya dengan variabel Persepsi Konsumen
terhadap Harga (X2) dengan koefisien regresi
sebesar 0,057 menunjukkan bahwa keputusan
pembelian susu UHT oleh mahasiswa akan
meningkat sebesar 0,057 apabila persepsi
mahasiswa terhadap harga meningkat 1
satuan. Selanjutnya, nilai koefisien regresi
pada variabel Persepsi Konsumen terhadap
Tempat (X3) adalah 0,054 yang memiliki arti
bahwa keputusan pembelian susu UHT oleh
mahasiswa akan meningkat sebesar 0,054
apabila persepsi mahasiswa terhadap tempat
meningkat 1 satuan. Variabel Persepsi
Konsumen terhadap Promosi (X4) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,012. Hal ini
berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada
persepsi mahasiswa terhadap promosi, akan
meningkatkan keputusan pembelian susu UHT
sebesar 0,012.
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Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas

Tabel 4. Pengaruh parsial persepsi bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian susu UHT

Variabel Koefisien  Nilai thitung  Nilai ttabel P-value
Regresi
Konstanta 0,083
Persepsi Konsumen Terhadap Produk (X1) 0,341 ** 2,188 0,031
Persepsi Konsumen Terhadap Harga (X2 0,057 0,369 0,713
Persepsi Konsumen Terhadap Tempat (X3) 0,054 0,369 1,983 0,713
Persepsi Konsumen Terhadap Promosi (X4) 0,012 0,084 0,933

Keterangan: ** signifikansi pada a = 0,05

Tabel 5. Pengaruh simultan persepsi bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian susu UHT

Variabel Nilai Fhitung Nilai Frabel P-value
Persepsi Konsumen Terhadap Produk (X1)
Persepsi Konsumen Terhadap Harga (X2

Persepsi Konsumen Terhadap Tempat (Xs) 2,893** 2,690 0,026

Persepsi Konsumen Terhadap Promosi (X4)
Keterangan: ** signifikansi pada a = 0,05

Tabel 4 menunjukkan pula hasil uji pembelian susu UHT. Hasil ini sejalan dengan
pengaruh  persepsi bauran pemasaran penelitian Natakusumah dan Yuliati (2016)
terhadap keputusan pembelian susu UHT yang menyatakan bahwa persepsi konsumen
secara parsial dengan menggunakan uji-t. terhadap produk merupakan variabel paling
Variabel yang memiliki pengaruh signifikan berpengaruh dalam keputusan pembelian kue
secara parsial adalah Persepsi Konsumen kering. Hal serupa ditunjukkan oleh Dewi,

terhadap Produk (X1), dimana nilai p-value Suryawardani, dan Wijayanti (2017) yang
(0,031) lebih besar dari nilai a (0,05) dan nilai mengemukakan bahwa persepsi terhadap
thitung (2,188) > ttabel (1,983). Dengan demikian, produk merupakan penentu terbesar diantara
secara parsial persepsi mahasiswa terhadap keempat variabel bauran pemasaran yang
produk berpengaruh terhadap keputusan
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mempengaruhi keputusan pembelian produk
Hatten Wines.

Persepsi mahasiswa terhadap harga tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
susu UHT, dikarenakan harga susu UHT dari
berbagai merek relatif sama, tetap dan cukup
terjangkau bagi mahasiswa. Penelitian
Pardede dan Haryadi (2017) pun menunjukkan
bahwa persepsi harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di sebuah minimarket. Begitu pun
pada persepsi mahasiswa terhadap tempat
yang tidak mempengaruhi  keputusan
pembelian susu UHT, karena susu UHT relatif
dapat ditemukan dan dibeli di setiap warung
atau minimarket. Selain itu, meskipun dijual di
toko yang berbeda, mahasiswa sudah percaya
bahwa kualitas susu UHT yang dijual akan
sama. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Ardina, Harisudin, dan Mandasari (2018) yang
menyatakan bahwa persepsi konsumen
terhadap tempat tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk susu cair.
Variabel berikutnya yang tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian susu UHT
adalah persepsi konsumen terhadap promosi.
Hal ini dimungkinkan terjadi karena susu UHT
sudah menjadi barang konvenien atau
kebutuhan sehari-hari bagi mahasiswa. Oleh
karena itu, keputusan pembelian yang
dilakukan sudah menjadi kebiasaan tanpa
melihat lagi pertimbangan promosi. Andayani
(2018) menunjukkan hal serupa, bahwa
promosi tidak  berpengaruh  terhadap
keputusan pembelian mie instan. Meskipun
demikian, perusahaan tetap harus melakukan
promosi sebagai upaya mempersuasi
konsumen untuk tetap membeli susu UHT
merek tertentu dan menjaga ekuitas merek
susu UHT tertentu.

Uji pengaruh variabel persepsi konsumen
terhadap produk, harga, tempat dan promosi
pada penelitian ini dianalisis pula secara
simultan dengan uji-F. Adapun hasil dari
pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.
Berdasarkan data pada tabel, dapat dikatakan
bahwa secara simultan persepsi konsumen
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terhadap produk, harga, tempat dan lokasi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian susu UHT. Pengaruh simultan
tersebut ditunjukkan oleh nilai Fhitung (2,893)
yang lebih besar dari nilai Frabel (2,690) dengan
nilai p-value kurang dari nilai a (0,05).

Hal ini berarti bahwa persepsi bauran
pemasaran yang terdiri atas produk, harga,
tempat dan promosi secara bersama-sama
mempengaruhi keputusan pembelian susu
UHT oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Dewi dan
Sutanto (2018) yang menunjukkan bahwa

bauran pemasaran berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan pembelian
minuman teh
KESIMPULAN

Hasil analisis regresi berganda
memperlihatkan bahwa persepsi konsumen
terhadap bauran pemasaran yang
berpengaruh  signifikan  secara  parsial

terhadap keputusam pembelian susu UHT
adalah persepsi terhadap produk. Sementara
persepsi konsumen terhadap harga, tempat,
dan promosi tidak berpengaruh signifikan
secara parsial. Namun demikian, seluruh
variabel dalam persepsi konsumen terhadap
bauran pemasaran secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian susu UHT.

Berdasarkan hasil tersebut, saran yang
dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah
produsen maupun pemasar diharapkan dapat
meningkatkan  strategi produk, seperti
menjaga atau meningkatkan kualitas produk,
memperkuat merek, dan meningkatkan
inovasi produk baik dari varian rasa maupun
kemasan
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